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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai komitmen manajemen 

puncak, manajemen proyek dan kualitas sistem informasi akuntansi pada PT. POS 

Indonesia, maka dapat disimpulkan: 

1. Tanggapan responden mengenai komitmen manajemen puncak, 

manajemen proyek dan kualitas sistem informasi akuntansi di PT POS 

Indonesia termasuk dalam kriteria sangat baik. Manajemen puncak telah 

memiliki komitmen yang tinggi dalam peningkatan mutu dalam proses 

pengembangan sistem informasi akuntansi serta manajer proyek telah 

mengimplementasikan kompetensi-kompetensi manajemen proyek dengan 

baik dan komponen-komponen dari sistem informasi akuntansi telah 

memiliki kualitas yang sangat baik. Namun kelemahan terletak di dimensi 

pengaturan dan pelayanan pada kualitas komite dan perumusan dan 

pentapan mutu dan sasaran serta dimensi sumber daya manusia dan 

dimensi database. 

2. Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa hasilnya positif dan 

hipotesis diterima. Juga dapat dilihat dari perbandingan probabilitas dari 

tingkat signifikansi dimana probabilitas yang nilainya lebih kecil dari nilai 

signifikansi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 95% komitmen manajemen puncak dan manajemen proyek 
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secara bersama-sama berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi. Dengan demikian dapat diketahui dari 

hasil penelitian secara simultan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi 

pada PT Pos Indonesia dapat ditentukan oleh komitmen manajemen 

puncak dan manajemen proyek dalam koefisien determinasi adalah 56% 

dan selebihnya 44% ditentukan oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 

Adapun faktor lain yang berpengaruh terhadap penerapan kualitas sistem 

informasi akuntansi adalah kemampuan tenaga kerja, jumlah modal dan 

investasi dan internal kontrol perusahaan. 

3. Hasil uji statistik parsial komitmen manajemen puncak dan manajemen 

proyek terhadap kualitas sistem informasi akuntansi menunjukkan bahwa 

nilai positif dan hipotesis diterima, juga dilihat dari perbandingan dengan 

tingkat signifikansi dimana probabilitas yang nilainya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi. Artinya berdasarkan pengujian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa di PT. POS Indonesia pada tingkat derajat 

kepercayaan sebesar 95% secara parsial komitmen manajemen puncak dan 

manajemen proyek berpengaruh positif secara. signifikan terhadap kualitas 

sistem informasi akuntansi.  

5.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian atas mengenai komitmen manajemen puncak, 

manajemen proyek dan kualitas sistem informasi akuntansi pada PT. POS 

Indonesia, maka penulis mengajukan saran - saran sebagai berikut: 

1. Komite perusahaan harus lebih maksimal dalam melakukan pengawasan 

penetapan sistem informasi akuntansi di semua tingkat organisasi, 
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manajemen proyek harus lebih maksimal dalam merencanakan tim proyek 

dengan baik, dan harus menyediakan sistem database dengan lebih baik 

lagi. 

2. Pihak manajemen perusahaan harus tetap memperhatikan faktor-faktor lair 

di luar kedua variabel komitmen manajemen puncak dan manajemen 

proyek yang dapat mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi pada 

PT. POS Indonesia seperti kemampuan tenaga kerja, jumlah modal dan 

investasi dan internal kontrol perusahaan, dll. 

3. Komitmen manajemen puncak harus lebih ditingkatkan lagi khususnya 

dalam memberikan dukungan sepenuh-penuhnya kepada karyawan untuk 

lebih meningkatkan kinerja dalam proses pengembangan sistem informasi 

akuntansi contohnya dengan menerapkan sistem reward dan punishment 

kepada setiap karyawan dan meningkatkan pengendalian internal untuk 

meminimalkan fraud dan kerugian perusahaan juga manajer proyek tetap 

harus lebih meningkatkan berbagai kompetensi-kompentensi manajemen 

proyek nya agar bisa lebih maksimal dalam kegiatan operasional 

perusahaan dalam merancang sistem informasi akuntansi. 


